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Article Info ABSTRACT

This study aims to determine the effects of interaction between
chicken strain and cage type on the initial and peak production of
laying hens. This research is a biological research using a 2x4 factorial
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Revised Oktober 2024 completely randomized design (CRD). The first factor is the type of
Accepted November 2024 cage (K) with two types (closed house and open house type). The
second factor was the chicken(S) strain with two strains (hy-line
brown strain and lohman brown strain). The type of cage has a very
Key words: significant effect (p>0.05) on the initial age of production, the age at

peak production and the percentage of peak production. The average

Close house age at the beginning of production ranges from 18.25-21.75 weeks, the

Open house age at peak production ranges from 24.75-26.25 weeks, the percentage
Layer production of peak production is 90.00-92.30% and the peak production period is
Performance 5.50-6.00 weeks. The conclusion of this study was that there was no

interaction between the type of cage and the strain of chicken. The best

productivity is obtained in the close house type.

1. PENDAHULUAN

Ayam petelur merupakan ayam unggul dalam
produksi telur yang umumnya memiliki ciri-ciri
bentuk tubuh ramping, cuping telinga berwarna
putih, kerabang telur berwarna coklat, dan mudah
terkejut (Susilorini, 2011; Haryuni, 2014; 2018;
Hasanah et al, 2024). Keberhasilan usaha
peternakan tidak terlepas dari tiga faktor penting,
yaitu bibit, pakan dan manajemen (Ardiansyabh,
2012; Ramadani & Haryuni, 2023; Nahroni et al,,
2023). Ketiga faktor produksi ini berhubungan satu
sama lain, jadi masing-masing harus diperhatikan
dengan cermat. Jika salah satu faktor produksi saja
melakukannya dengan buruk, maka faktor
produksi lain tetap tidak dapat memberikan hasil
yang baik (Haryuni, 2021; Haryuni et al., 2017).

Pemeliharaan ayam petelur dapat dilakukan
dengan menggunakan 2 model kandang yaitu
dengan kandang model close house dan open house
(Rizqita et al., 2023; Haryuni et al., 2023; Hu et al,,
2021). Kandang close house adalah kandang yang
yang memerlukan konstruksi tertentu dimana
dindingnya dibuat dengan sistem tertutup rapat

sehingga sinar matahari, ventilasi, dan kelembaban
kandang dapat dikendalikan dan diatur
menggunakan mesin kontrol otomatis. Kandang
sistem ini memiliki keunggulan yaitu mampu
mengeluarkan kelebihan panas, kelebihan uap air,
dan gas berbahaya seperti CO2 dan NH3 dari
kandang, tetapi juga dapat memenuhi kebutuhan
oksigen ayam yang berbeda (Hasanah et al., 2023;
Mahmud & Haryuni, 2024).

Kandang ayam petelur sistem tertutup (close
house) mengutamakan tingkat kenyamanan dan
produktivitas ayam menjadikan kandang tipe ini
mampu mengurangi dampak negatif yang ada
lingkungan seperti temperatur lingkungan yang
tinggi, kelembapan, kecepatan angin, dll (Agung et
al,, 2024; Ihsan & Haryuni, 2024). Keunggulan yang
dimiliki oleh kandang closed house adalah suhu
dalam ruangan kandang, kecepatan angin dan
kelembapan yang stabil. Hal ini disebabkan adanya
sistem pengaturan menggunakan alat pengontrol
otomatis yang ada di dalam kandang. Disamping itu
cahaya yang ada dalam ruangan kandang juga tidak
terpengaruh oleh sinar matahari melainkan karena
pencahayaan diatur menggunakan penerangan
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lampu yang ada di dalam kandang (Nisa et al,
2023; Susanti et al., 2022; Haryuni & Fanani, 2017).

Kandang open house adalah kandang yang
tidak memiliki dinding atau hanya memiliki tiang
dan atap. Kandang terbuka biasanya terbuat dari
kawat atau bambu yang ukurannya cukup besar
untuk  memungkinkan angin masuk dan
memanfaatkan sinar matahari (Susanti et al., 2022;
Amijaya et al,, 2018; Widana et al., 2019; Haryuni &
Fanani, 2017). Ternak ayam petelur yang
dipelihara di kandang terbuka dapat dengan
mudah terpapar udara bebas karena dinding
kandang yang terbuka sehingga sirkulasi udara
yang terlalu bebas. Hal ini menyebabkan ternak
tidak dapat terlindung dari panas, dingin, angin,
hujan, dan sinar matahari yang terik. Akibatnya,
ternak yang dipelihara di kandang terbuka lebih
rentan terhadap berbagai penyakit yang
disebabkan oleh perubahan udara (Haryuni et al.,
2023; Haryuni et al,, 2024; Respati et al,, 2020;
Hasanah et al,, 2024). Berdasarkan uraian diatas
maka diperlukan adanya sebuah penelitian untuk
mengetahui efek interaksi antara strain ayam dan
tipe kandang terhadap masa awal dan puncak
produksi ayam petelur.

2. MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di peternakan ayam
petelur Buana Intan Sejati Farm yang berlokasi di
Desa Kawedusan Kecamatam Ponggok Kabupaten
Blitar Jawa Timur.

2.1 Materi dan Alat

Tabel 1. Penampilan produksi ayam petelur

Penelitian ini menggunakan ayam ras petelur
dengan umur 18-86 minggu yang dipelihara
dengan menggunakan kandang close house dan
open house dan diberikan pakan yang sama.

2.2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian biologis
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Faktorial 2x4. Faktor pertama adalah tipe kandang
(K) dengan dua tipe (closed house dan open house).
Faktor kedua adalah strain ayam (S) dengan dua
jenis strain (strain hy-line brown dan strain lohman
brown).

2.3 Variabel Penelitian

Variabel yang diamati yaitu umur ayam saat
awal bertelur, umur ayam ketika mencapai puncak
produksi, persentase telur ketika puncak produksi
dan masa puncak produksi telur.

2.4 Analisis Statistik

Setelah data penelitian ditabulasi, analisis
statistik dilakukan menggunakan ANOVA dan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 2x4,
dengan masing-masing perlakuan diulang empat
kali. Uji Duncan dilakukan jika ada perbedaan
pengaruh yang nyata atau sangat nyata (Haryuni et
al,, 2022; 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penampilan produksi ayam petelur yang

dipelihara di kandang close house dan open house
tersaji pada Tabel 1 dibawah ini.

Variabel

Perlakuan Umur Awal Umur Puncak Persentase Puncak Masa Puncak

Bertelur (mgg) Produksi (mgg) Produksi (%) Produksi (mgg)
Tipe Kandang
K1 18,38*+ 2,89 24,75+ 3,89 92,132+ 14,48 5,75+ 0,91
K2 21,38+ 3,36 26,13+ 4,11 90,33+ 14,19 5,63 +0,88
Strain Ayam
S1 19,75 + 0,63 25,38 +0,31 90,98 + 0,49 5,88 £ 0,06
S2 20,00 + 0,88 25,00 + 0,38 91,48 £ 0,41 5,50+ 0,00
Interaksi antara Tipe Kandang dan Umur Ayam
K1S1 18,50 + 0,50 24,75 + 0,83 91,95+ 0,68 6,00+ 0,71
K182 18,25+ 0,43 24,75 + 0,43 92,30+ 0,58 5,00+ 0,50
K281 21,00+0,71 26,00+ 0,71 90,00 = 1,28 5,75+ 1,09
K282 21,75+ 0,83 26,25+ 0,83 90,65 + 0,72 5,50+ 0,50

Keterangan: notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan bahwa tipe kandang memberikan pengaruh yang sangat nyata
(p<0,01) terhadap umur awal bertelur, umur saat puncak produksi dan persentase puncak produksi.

58



Tropical Poultry Science and Technology Vol.1 No.3 (November 2024) 57-62

Haryuni & Anwar

3.1 Umur Awal Bertelur

Hasil hitungan statistik dari data penelitian
didapatkan bahwa umur awal bertelur ayam sangat
nyata (p<0,01) dipengaruhi oleh tipe kandang dan
tidak nyata (p>0,05) pengaruhnya dari interaksi
antara faktor tipe kandang dan strain ayam. Rataan
umur ayam mulai bertelur dalam penelitian ini
didapatkan ketika ayam telah mencapai umur
18,25 - 21,38 minggu. Ayam petelur yang
dipelihara pada kandang tipe closed house lebih
cepat bertelur dibanding yang dipelihara di
kandang open house. Ayam yang dipelihara di
kandang closed house pertama bertelur pada umur
18,38 minggu sementara ayam yang dipelihara
pada kandang open house pada umur 21,38 minggu.
Hal ini disebabkan karena pada pemeliharaan
dikandang closed house pencahayaan lebih terkontrol
dan tingkat stres lebih rendah, sehingga proses
hormonal dalam persiapan pembentukan saluran
reproduksi bisa optimal. Haryuni et al., (2022)
menyebutkan bahwa umur kematangan reproduksi
sangat dipengaruhi oleh umur dan saluran produksi
dapat mengalami gangguan jika ayam mengalami stres
metabolik.

Setiap pemeliharaan ayam petelur akan
melewati fase kritis, di mana ayam mengalami
perubahan hormonal sebagai persiapan untuk
mencapai puncak produksi telur. Fase Kkritis ini
dimulai pada umur 18 minggu, yang dikenal
sebagai awal produksi, dan berlangsung hingga
puncak produksi (Haryuni et al., 2023). Pencapaian
target puncak produksi salah satunya bergantung
pada kualitas pullet (Sulaiman et al,, 2019). Pada
umur 14 minggu, organ reproduksi dan tulang
medular (tulang medular) berkembang dengan
cepat (Haryuni, 2024). Tulang medular mampu
menyimpan Ca untuk pembentukan kerabang telur.
Selama periode ini, sangat penting untuk
mendapatkan asupan kalsium dan vitamin D yang
cukup. Jika asupan ini kurang pada awal bertelur,
kualitas dan kuantitas telur akan menurun pada
puncak produksi (Haryuni et al.,, 2023; Haryuni et
al., 2015; Ariati, 2022).

3.2 Umur Puncak Produksi

Hasil hitungan statistik dari data penelitian
didapatkan bahwa umur puncak produksi ayam ras
petelur sangat nyata (p<0,01) dipengaruhi oleh
tipe kandang dan tidak nyata (p>0,05)
pengaruhnya dari interaksi antara faktor tipe
kandang dan strain ayam. Puncak produksi dalam
penelitian ini dicapai pada rata-rata umur 24,75 -
25,38 minggu. Ayam petelur yang dipelihara pada
kandang tipe closed house puncak produksi
didapatkan lebih awal dibanding dengan ayam
yang dipelihara di kandang open house. Ayam yang
dipelihara di kandang closed house mencapai
puncak produksi ketika ayam berumur 24,75

minggu sementara ayam yang dipelihara pada
kandang open house pada umur 26,13 minggu.
Umur puncak produksi pada ayam petelur yang
dipelihara dikandang open house sama dengan Rasyaf
(2008) yang menyebutkan bahwa puncak produksi
pada ayam petelur biasanya terjadi pada umur 26
hingga 29 minggu. Puncak produksi ayam petelur
merupakan masa dimana produksi telur paling tinggi.
Umur puncak produksi di kandang closed house
lebih awal dibanding kandang open house disebabkan
karena pada pemeliharaan dikandang closed house
lebih terkontrol. Tingkat keseragaman ayam dan
kecukupan nutrisi adalah dua komponen yang
mempengaruhi tercapainya puncak produksi (Haryuni
et al., 2024; Aldila et al., 2023; Rozaqi et al., 2023;
Haryuni & Prastiya, 2023). Keseragaman ini
mencakup keseragaman jenis kelamin dan berat
badan. Kematangan scksual yang seragam sangat
penting untuk mencapai puncak produksi yang cepat
dan bertahan lama (Ariati, 2022; Haryuni et al., 2022).
Kandang ayam closed house memiliki teknologi yang
mengontrol suhu, ventilasi, dan kelembapan secara
otomatis. Kandang ini melindungi ayam dari elemen
luar seperti angin dan hujan, yang dapat membawa
kuman dan virus (Hasanah et al., 2023). Selain itu,
sistem ventilasi yang efisien memastikan sirkulasi
udara yang sehat, yang sangat penting untuk menjaga
kualitas udara dan mengurangi stres pada ayam.
Kondisi yang stabil ini juga meningkatkan efisiensi
pakan dan mengurangi stres, yang pada gilirannya
meningkatkan hasil produksi (Nisa et al., 2023).

3.3 Persentase Puncak Produksi

Hasil hitungan statistik dari data penelitian
didapatkan bahwa persentase puncak produksi
ayam ras petelur sangat nyata (p<0,01)
dipengaruhi oleh tipe kandang dan tidak nyata
(p>0,05) pengaruhnya dari interaksi antara faktor
tipe kandang dan strain ayam. Persentase puncak
produksi dalam penelitian ini berkisar antara
90,00 - 92,13%. Ayam petelur yang dipelihara pada
kandang tipe closed house mampu berproduksi
lebih banyak dibanding ayam yang dipelihara di
kandang open house. Produksi telur dari ayam yang
dipelihara di kandang closed house mencapai
92,13% sedangkan ayam yang dipelihara pada
kandang open house puncak produksi sebesar
90,00 %. Hasil yang didapatkan dalam penelitian
ini sesuai dengan Rasyaf (2008) yang menyebutkan
persentase produksi telur (HD) lebih dari 90%
dianggap mencapai puncak produksi.

Puncak produksi telur di kandang close house
lebih tinggi dibanding kandang open house karena
pemeliharaan padqa sistem close house membuat
ayam ada pada kondisi comfort zone. Kondisi stres
pada ayam yang dipelihara di kandang open house
lebih tinggi dibanding kandang close house. Milenia
etal, (2022) menyebutkan bahwa stres pada ayam
ini dapat mengurangi nafsu makan ayam yang
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menyebabkan konsumsi pakan menjadi rendah
dan produksi telur jadi turun. Ketika konsumsi
pakan ayam rendah, kebutuhan pokok ayam tidak
dapat tercukupi sesuai dengan kebutuhannya dan
ayam tidak dapat memproduksi telur secara
optimal.

Faktor perkandangan sangat penting untuk
diperhatikan dalam pemeliharaan ayam karena
kandang merupakan tempat untuk ternak
berproduksi. Agar ayam dapat berproduksi dengan
baik dan tidak terganggu, lingkungan kandang yang
sesuai dan nyaman sangat penting untuk
diperhatikan (Sudjarwo etal., 2022). Kandang close
house memiliki ventilasi yang menggunakan
tekanan yang dihasilkan oleh kipas (juga dikenal
sebagai exhaust fan) dan cooling pad. Kedua alat ini
berfungsi untuk mengatur kelembapan dan suhu
yang ada didalam ruangan kandang agar ayam
petelur terhidar dari perubahan suhu yang ekstrim
di luar kandang (Yani et al., 2014; Primaditya,
2015).

3.4 Masa Puncak Produksi

Hasil hitungan statistik dari data penelitian
didapatkan bahwa lamanya puncak produksi ayam
ras petelur tidak nyata (p>0,05) dipengaruhi oleh
tipe kandang dan interaksi antara faktor tipe
kandang dengan strain ayam. Rata-rata lama
puncak produksi yang didapatkan dalam penelitian
ini berkisar 5,00-6,00 minggu. Hasil yang
didapatkan dalam penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan Rasyaf (2008) yang mengatakan
bahwa puncak produksi pada ayam petelur biasanya
terjadi pada umur 26 hingga 29 minggu yang berarti
bahwa puncak produksi ayam dicapai selama 4
minggu. Faktor yang berpengaruh terhadap masa
puncak produksi diantaranya adalah keccukupan
nutrisi, sistem pemeliharaan dan kualitas bibit
(Wurandani et al, 2023; Sikone et al, 2024;
Haryuni, 2024; Akbar et al., 2024).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak
ada interaksi antara tipe kandang dengan strain
ayam. Produktifitas terbaik di dapatkan pada tipe
kandang closed house.
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